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Abstrak

Olahraga merupakan salah satu aktivitas sosial yang memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan generasi muda, baik dari aspek fisik, mental, maupun sosial. Di tengah
perkembangan globalisasi dan kemajuan teknologi yang membawa berbagai perubahan dalam
kehidupan masyarakat, generasi muda menghadapi berbagai tantangan sosial seperti
meningkatnya individualisme, kenakalan remaja, rendahnya kepedulian sosial, serta
penyalahgunaan narkoba dan kekerasan. Dalam kondisi tersebut, olahraga hadir tidak hanya
sebagai sarana rekreasi dan peningkatan kesehatan, tetapi juga sebagai media pembentukan
karakter dan perubahan sosial yang positif. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran
olahraga dalam mendorong perubahan sosial di kalangan generasi muda melalui pembentukan
nilai-nilai sosial, peningkatan solidaritas, penguatan integrasi sosial, serta pencegahan perilaku
menyimpang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur,
yaitu mengkaji berbagai sumber ilmiah berupa buku, jurnal, artikel akademik, dan hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan olahraga dan perubahan sosial. Data dianalisis
secara deskriptif untuk memahami hubungan antara partisipasi olahraga dan perkembangan
perilaku sosial generasi muda. Hasil kajian menunjukkan bahwa olahraga memiliki kontribusi
signifikan dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, kerja sama, sportivitas, dan
toleransi. Selain itu, kegiatan olahraga mampu menciptakan ruang interaksi sosial yang inklusif
sehingga dapat mempererat hubungan antarindividu dari berbagai latar belakang sosial, budaya,
maupun ekonomi. Olahraga juga berperan dalam mengurangi perilaku negatif remaja dengan
memberikan aktivitas positif yang mampu mengalihkan generasi muda dari tindakan
menyimpang seperti tawuran, penyalahgunaan narkoba, dan kriminalitas. Melalui kegiatan
olahraga, generasi muda memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi diri,
meningkatkan rasa percaya diri, serta membangun jiwa kepemimpinan dan solidaritas sosial.
Namun demikian, implementasi olahraga sebagai sarana perubahan sosial masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya fasilitas olahraga, rendahnya dukungan masyarakat dan
pemerintah, serta belum meratanya akses olahraga bagi seluruh kalangan. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga, dan komunitas dalam
menciptakan program olahraga yang berkelanjutan dan inklusif. Dengan demikian, olahraga
dapat menjadi instrumen strategis dalam membangun generasi muda yang sehat, berkarakter,
dan mampu berkontribusi positif terhadap kehidupan sosial masyarakat.
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Abstract

Sports are one of the social activities that have a major influence on the development of young
generations, both physically, mentally, and socially. Amid globalization and technological
advancements that bring various changes to society, young people face numerous social
challenges such as increasing individualism, juvenile delinquency, low social awareness, drug
abuse, and violence. In such conditions, sports serve not only as a means of recreation and
health improvement but also as a medium for character building and positive social change.
This article aims to analyze the role of sports in encouraging social change among young
generations through the development of social values, the enhancement of solidarity, the
strengthening of social integration, and the prevention of deviant behavior.This study uses a
qualitative method with a literature study approach by examining various scientific sources such
as books, journals, academic articles, and previous research related to sports and social change.
The data were analyzed descriptively to understand the relationship between sports
participation and the social behavior development of young people. The results of the study
indicate that sports make a significant contribution to shaping discipline, responsibility,
teamwork, sportsmanship, and tolerance. In addition, sports activities are able to create
inclusive social interaction spaces that strengthen relationships among individuals from
different social, cultural, and economic backgrounds.Sports also play an important role in
reducing negative adolescent behavior by providing positive activities that divert young people
from deviant acts such as fighting, drug abuse, and criminal behavior. Through sports activities,
young generations gain opportunities to develop their potential, increase self-confidence, and
build leadership and social solidarity. However, the implementation of sports as a means of
social change still faces several challenges, including the lack of adequate sports facilities,
limited support from society and government, and unequal access to sports for all groups.
Therefore, cooperation among the government, educational institutions, families, and
communities is needed to create sustainable and inclusive sports programs. Thus, sports can
become a strategic instrument in developing a healthy, well-characterized young generation
capable of making positive contributions to social life and society.

Keywords: sports, social change, young generation, character education, social solidarity,
social integratio

sosial di satu sisi memberikan kemudahan
dalam  memperoleh  informasi  dan
berkomunikasi, tetapi di sisi lain juga

Pendahuluan

Generasi muda merupakan kelompok

masyarakat yang memiliki peran penting memunculkan  berbagai  permasalahan
dalam menentukan arah perkembangan seperti  meningkatnya  individualisme,
suatu bangsa. Sebagai agen perubahan, rendahnya interaksi sosial secara langsung,
generasi muda  diharapkan  mampu kenakalan remaja, penyalahgunaan

membawa kemajuan dalam berbagai bidang
kehidupan, baik sosial, budaya, ekonomi,
maupun politik. Namun, di era globalisasi
dan perkembangan teknologi yang semakin
pesat, generasi muda juga menghadapi
berbagai tantangan sosial yang kompleks.
Kemajuan teknologi informasi dan media

narkoba, perundungan, hingga tindakan
kekerasan di lingkungan masyarakat
maupun  sekolah.  Kondisi  tersebut
menunjukkan perlunya upaya yang efektif
untuk membentuk karakter dan perilaku
sosial generasi muda agar mampu
berkembang secara positif.
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mendorong perubahan sosial di
kalangan generasi muda adalah melalui
olahraga. Olahraga tidak hanya dipahami
sebagai aktivitas fisik yang bertujuan
menjaga kesehatan tubuh, tetapi juga
memiliki dimensi sosial, pendidikan, dan
budaya yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Dalam aktivitas
olahraga terkandung berbagai nilai positif
seperti disiplin, kerja sama, sportivitas,
tanggung jawab, kejujuran, dan toleransi.
Nilai-nilai  tersebut dapat membantu
membentuk  karakter generasi muda
sehingga mereka mampu berinteraksi
secara sehat dan produktif dalam kehidupan
sosial. Selain itu, olahraga juga dapat
menjadi media untuk mempererat hubungan
antarmasyarakat tanpa memandang
perbedaan suku, agama, budaya, maupun
status sosial ekonomi.

Dalam konteks perubahan sosial, olahraga
memiliki kemampuan untuk menciptakan
lingkungan yang inklusif dan membangun
solidaritas sosial. Kegiatan olahraga yang
dilakukan secara bersama-sama, baik dalam
bentuk kompetisi maupun rekreasi, dapat
meningkatkan rasa kebersamaan dan
memperkuat hubungan sosial di kalangan
generasi muda. Melalui olahraga, individu
belajar  untuk  menghargai  aturan,
menghormati orang lain, serta bekerja sama
dalam mencapai tujuan bersama. Oleh
karena itu, olahraga sering dijadikan
sebagai sarana pembinaan generasi muda
dalam berbagai program sosial dan
pendidikan.

Selain memberikan dampak positif terhadap
pembentukan karakter, olahraga juga
berperan dalam mengurangi perilaku
negatif remaja. Keterlibatan generasi muda
dalam kegiatan olahraga dapat mengalihkan
perhatian mereka dari aktivitas yang
merugikan seperti tawuran, konsumsi
alkohol, penyalahgunaan narkoba, dan
tindakan kriminal lainnya. Lingkungan
olahraga yang sehat mampu menciptakan
ruang ekspresi yang positif bagi generasi

muda untuk menyalurkan energi, bakat, dan
minat mereka secara konstruktif. Bahkan,
dalam banyak kasus, olahraga telah menjadi
sarana pemberdayaan sosial yang efektif
dalam meningkatkan kepercayaan diri dan
kualitas hidup generasi muda, terutama bagi
mereka yang berasal dari lingkungan
kurang mampu.

Meskipun demikian, pemanfaatan olahraga
sebagai sarana perubahan sosial masih
menghadapi  berbagai kendala, seperti
terbatasnya fasilitas olahraga, kurangnya
pembinaan yang berkelanjutan, serta
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya olahraga dalam pembentukan
karakter generasi muda. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah, lembaga pendidikan,
keluarga, dan komunitas masyarakat untuk
menciptakan lingkungan olahraga yang
inklusif dan mudah diakses oleh seluruh
generasi muda.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini
bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis
peran  olahraga  dalam  mendorong
perubahan sosial di kalangan generasi
muda. Kajian ini diharapkan dapat

memberikan pemahaman mengenai
pentingnya olahraga sebagai sarana
pembentukan  karakter, peningkatan

solidaritas sosial, serta pencegahan perilaku
negatif di lingkungan masyarakat.

Kajian Pustaka

Peran Olahraga dalam Mendorong
Perubahan Sosial di Kalangan Generasi
Muda

1. Konsep Olahraga

Olahraga adalah aktivitas fisik yang
terstruktur dan terencana untuk
meningkatkan kebugaran, keterampilan,
serta membentuk nilai-nilai sosial. Selain
aspek fisik, olahraga juga mengandung nilai
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seperti disiplin, kerja sama, dan sportivitas
yang penting bagi perkembangan generasi
muda.

2. Perubahan Sosial

Perubahan sosial merupakan perubahan
pada nilai, norma, dan pola perilaku dalam
masyarakat. Generasi muda merupakan
kelompok yang rentan sekaligus berperan
penting dalam proses perubahan sosial.
Dalam hal ini, olahraga dapat menjadi
sarana yang menanamkan nilai positif untuk
membentuk perilaku sosial yang lebih baik.

3. Olahraga dan Pembentukan Karakter

Olahraga berperan dalam pembentukan
karakter melalui pembelajaran nilai disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, dan kejujuran.
Aktivitas olahraga membantu generasi
muda mengembangkan sikap positif yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

4. Olahraga sebagai Integrasi Sosial

Olahraga mampu menyatukan individu dari
berbagai latar belakang sosial tanpa
membedakan status, budaya, maupun
ekonomi. Melalui olahraga, tercipta
solidaritas, kebersamaan, dan hubungan
sosial yang lebih harmonis di kalangan
generasi muda.

5. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
olahraga berpengaruh positif terhadap
perilaku sosial remaja, seperti
meningkatkan disiplin, mengurangi
kenakalan remaja, serta memperkuat
hubungan sosial dalam masyarakat.

Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi literatur (library research). Pendekatan

ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
memahami dan menganalisis secara
mendalam mengenai peran olahraga dalam
mendorong perubahan sosial di kalangan
generasi muda berdasarkan berbagai
sumber ilmiah yang relevan. Studi literatur
dilakukan dengan mengumpulkan,
membaca, dan mengkaji berbagai referensi
yang berkaitan dengan olahraga, perubahan
sosial, pendidikan karakter, dan
perkembangan generasi muda.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas data sekunder yang
diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, artikel
akademik, hasil penelitian terdahulu, serta
dokumen-dokumen pendukung lainnya
yang memiliki keterkaitan dengan topik
penelitian. Referensi yang digunakan
berasal dari sumber terpercaya dan
memiliki relevansi terhadap pembahasan
mengenai fungsi olahraga dalam kehidupan
sosial masyarakat.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui proses identifikasi, klasifikasi, dan
dokumentasi berbagai literatur yang sesuai
dengan tema penelitian. Setelah data
terkumpul, peneliti melakukan analisis data
menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Analisis ini dilakukan dengan cara
memahami isi literatur, membandingkan
berbagai pendapat ahli, kemudian menarik
kesimpulan mengenai pengaruh olahraga
terhadap perubahan sosial di kalangan
generasi muda.

Dalam penelitian ini, fokus analisis
diarahkan pada beberapa aspek utama, yaitu
peran olahraga dalam pembentukan
karakter, peningkatan solidaritas sosial,
pengurangan perilaku negatif remaja, serta
pemberdayaan generasi muda dalam
kehidupan = masyarakat.  Selain itu,
penelitian  juga  mengkaji  berbagai
tantangan dalam implementasi olahraga
sebagai sarana perubahan sosial.

Melalui metode penelitian ini, diharapkan
diperoleh pemahaman yang komprehensif
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mengenai pentingnya olahraga sebagai
instrumen strategis dalam menciptakan
perubahan sosial yang positif di kalangan
generasi muda.

Pembahasan

1. Olahraga sebagai Sarana Pembentukan
Karakter Generasi Muda

Olahraga memiliki peran penting dalam
membentuk karakter generasi muda karena
di dalam kegiatan olahraga terdapat
berbagai nilai pendidikan yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab,
kerja sama, sportivitas, dan kejujuran
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
aktivitas olahraga. Dalam proses latihan
maupun pertandingan, generasi muda
dilatih untuk mematuhi aturan, menghargai
lawan, menerima kemenangan  dan
kekalahan dengan sikap yang baik, serta
mampu bekerja sama dalam mencapai
tujuan bersama.

Pembentukan karakter melalui olahraga
sangat penting di tengah perkembangan
zaman yang semakin kompleks. Banyak
generasi muda saat ini menghadapi
pengaruh negatif dari lingkungan sosial
maupun media digital yang dapat
memengaruhi perilaku mereka. Dengan
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga,
generasi muda memiliki kesempatan untuk
mengembangkan  sikap  positif  dan
meningkatkan kemampuan mengendalikan
emosi. Selain itu, olahraga juga membantu
meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan  kepemimpinan, terutama
dalam olahraga beregu yang membutuhkan
koordinasi dan komunikasi yang baik
antaranggota tim.

Melalui pembinaan olahraga yang terarah,
generasi muda dapat tumbuh menjadi
individu yang memiliki mental kuat dan
mampu menghadapi berbagai tantangan
sosial. Oleh karena itu, olahraga tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas fisik semata,

tetapi juga sebagai sarana pendidikan
karakter yang efektif dalam membentuk
generasi muda yang berkualitas.

2. Olahraga dalam  Meningkatkan
Solidaritas dan Integrasi Sosial

Olahraga merupakan salah satu aktivitas
yang mampu mempererat hubungan sosial
di masyarakat. Dalam kegiatan olahraga,
individu dari berbagai latar belakang sosial,
budaya, agama, dan ekonomi dapat
berkumpul dan berinteraksi tanpa adanya
perbedaan yang mencolok. Hal ini
menjadikan olahraga sebagai media yang
efektif untuk menciptakan solidaritas dan
integrasi sosial di kalangan generasi muda.

Kegiatan olahraga seperti turnamen antar
sekolah, kompetisi antar daerah, maupun
kegiatan  olahraga  komunitas  dapat
menumbuhkan rasa kebersamaan dan
persatuan. Generasi muda belajar untuk
saling menghargai, mendukung satu sama
lain, dan bekerja sama demi mencapai
tujuan bersama. Interaksi yang terjalin
dalam kegiatan olahraga juga membantu
memperluas  jaringan  sosial  serta
meningkatkan kemampuan komunikasi dan
kerja tim.

Selain itu, olahraga memiliki kemampuan
untuk mengurangi konflik sosial dan
diskriminasi. Dalam sebuah pertandingan,
setiap individu memiliki kesempatan yang
sama untuk menunjukkan kemampuan
tanpa memandang status sosial maupun
latar belakang budaya. Dengan demikian,
olahraga dapat menjadi alat pemersatu
masyarakat dan membantu menciptakan
lingkungan sosial yang harmonis.

Di lingkungan pendidikan, kegiatan
olahraga juga mampu meningkatkan
hubungan positif antara siswa, guru, dan
masyarakat sekitar. Melalui kegiatan
olahraga bersama, tercipta suasana yang
lebih akrab dan penuh kerja sama sehingga
dapat memperkuat integrasi sosial di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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3. Peran Olahraga dalam Mengurangi
Perilaku Negatif Remaja

Salah satu permasalahan sosial yang sering
terjadi di kalangan generasi muda adalah
meningkatnya perilaku negatif seperti
tawuran, penyalahgunaan narkoba,
konsumsi alkohol, perundungan, dan
tindakan kriminal lainnya. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
lingkungan pergaulan, kurangnya
pengawasan, serta minimnya aktivitas
positif yang dapat menjadi wadah
penyaluran energi dan kreativitas remaja.

Olahraga dapat menjadi solusi efektif dalam
mengurangi berbagai perilaku negatif
tersebut. Keterlibatan generasi muda dalam
kegiatan olahraga memberikan mereka
aktivitas yang bermanfaat dan produktif
sehingga waktu luang dapat digunakan
untuk hal-hal positif. Selain itu, olahraga
juga membantu mengurangi stres dan
meningkatkan kesehatan mental sehingga
remaja lebih mampu mengontrol emosi dan
perilakunya.

Lingkungan olahraga yang sehat turut
memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan sosial remaja. Kehadiran
pelatih, pembina, dan teman satu tim dapat
menjadi sumber motivasi dan dukungan
sosial bagi generasi muda. Dalam banyak
kasus, program olahraga yang dilakukan
secara teratur terbukti mampu mengurangi
tingkat kenakalan remaja dan meningkatkan
kedisiplinan.

Selain itu, olahraga juga membantu
membentuk  pola hidup sehat dan
menjauhkan generasi muda dari kebiasaan
buruk. Aktivitas fisik yang rutin dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan tubuh sehingga remaja
cenderung menghindari perilaku yang dapat
merusak kesehatan maupun masa depan
mereka.

4. Olahraga sebagai Sarana Pemberdayaan
Generasi Muda

Olahraga tidak hanya memberikan manfaat
dalam aspek kesehatan dan sosial, tetapi
juga berperan sebagai sarana pemberdayaan
generasi muda. Melalui olahraga, generasi
muda dapat mengembangkan potensi diri,
meningkatkan keterampilan, dan
memperoleh peluang untuk mencapai
prestasi. Banyak atlet muda yang berhasil
meningkatkan kualitas hidupnya melalui
bidang olahraga, baik dalam tingkat lokal,
nasional, maupun internasional.

Kegiatan olahraga juga dapat membantu
generasi muda membangun rasa percaya
diri dan motivasi untuk berkembang. Ketika
seseorang berhasil mencapai prestasi dalam
olahraga, hal tersebut akan memberikan
pengalaman positif yang dapat
meningkatkan keyakinan terhadap
kemampuan diri sendiri. Selain itu, olahraga
mengajarkan  pentingnya kerja keras,
konsistensi, dan  semangat pantang
menyerah dalam mencapai tujuan.

Di berbagai daerah, program olahraga
berbasis komunitas sering digunakan
sebagai sarana pemberdayaan sosial bagi
generasi muda, terutama mereka yang
berasal dari lingkungan kurang mampu.
Program tersebut tidak hanya memberikan
pelatihan olahraga, tetapi juga pendidikan
karakter dan pembinaan sosial. Dengan
demikian, olahraga dapat membantu
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia dan menciptakan generasi muda
yang lebih produktif serta mandiri.

Selain membuka peluang prestasi, olahraga
juga dapat menciptakan kesempatan
ekonomi bagi generasi muda, seperti
menjadi atlet profesional, pelatih, instruktur
kebugaran, maupun pengelola kegiatan
olahraga. Hal ini menunjukkan bahwa
olahraga memiliki kontribusi yang luas
terhadap pembangunan sosial dan ekonomi
masyarakat.

5. Tantangan dalam Pemanfaatan
Olahraga sebagai Agen Perubahan Sosial
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Meskipun olahraga memiliki banyak
manfaat dalam mendorong perubahan
sosial, pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai tantangan. Salah satu tantangan
utama adalah kurangnya fasilitas olahraga
yang memadai, terutama di daerah terpencil
dan lingkungan masyarakat dengan kondisi
ekonomi rendah. Keterbatasan sarana dan
prasarana menyebabkan generasi muda
tidak memiliki akses yang cukup untuk
berpartisipasi dalam kegiatan olahraga
secara optimal.

Selain itu, rendahnya dukungan dari
sebagian masyarakat terhadap kegiatan
olahraga juga menjadi hambatan dalam
pembinaan generasi muda. Masih terdapat
anggapan bahwa olahraga hanya sekadar
aktivitas hiburan dan tidak memiliki
kontribusi  besar terhadap pendidikan
maupun  perubahan sosial.  Padahal,
olahraga memiliki potensi yang sangat
besar dalam membentuk karakter dan
meningkatkan kualitas kehidupan sosial
masyarakat.

Tantangan lainnya adalah kurangnya
program  pembinaan  olahraga yang
berkelanjutan dan terarah. Banyak kegiatan
olahraga yang hanya dilakukan pada waktu
tertentu tanpa adanya pembinaan jangka
panjang. Akibatnya, potensi generasi muda
dalam bidang olahraga tidak berkembang
secara maksimal. Selain itu, pengaruh
teknologi dan gaya hidup modern juga
menyebabkan sebagian generasi muda lebih
tertarik pada aktivitas digital dibandingkan
aktivitas fisik dan olahraga.

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama
antara pemerintah, lembaga pendidikan,
keluarga, dan komunitas masyarakat dalam
mendukung  pengembangan  olahraga.
Penyediaan  fasilitas  olahraga  yang
memadai, program pembinaan yang
berkelanjutan, serta peningkatan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya olahraga
menjadi langkah penting untuk menjadikan
olahraga sebagai sarana perubahan sosial
yang efektif di kalangan generasi muda.

Kesimpulan

Olahraga memiliki peran yang sangat
penting dalam mendorong perubahan sosial
di kalangan generasi muda. Tidak hanya
berfungsi sebagai aktivitas fisik untuk
menjaga kesehatan, olahraga juga menjadi
sarana pendidikan karakter, pembentukan
kepribadian, serta penguatan hubungan
sosial dalam kehidupan masyarakat.
Melalui kegiatan olahraga, generasi muda
dapat belajar nilai-nilai positif seperti
disiplin, tanggung jawab, kerja sama,
sportivitas, kejujuran, dan toleransi yang
sangat dibutuhkan dalam kehidupan sosial.

Selain itu, olahraga mampu meningkatkan
solidaritas dan integrasi sosial karena dapat
mempertemukan individu dari berbagai
latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi
dalam satu kegiatan yang sama. Interaksi
yang terjalin melalui olahraga membantu
menciptakan rasa kebersamaan, persatuan,
dan saling menghargai di kalangan generasi
muda. Olahraga juga berperan dalam
mengurangi berbagai perilaku negatif
remaja seperti tawuran, penyalahgunaan
narkoba, dan tindakan kriminal dengan
menyediakan  aktivitas  positif  yang
bermanfaat bagi perkembangan mental dan
sosial mereka.

Dalam aspek pemberdayaan, olahraga
memberikan kesempatan bagi generasi
muda untuk mengembangkan potensi diri,
meningkatkan rasa percaya diri, serta
membuka peluang prestasi dan kesempatan
ekonomi di masa depan. Namun demikian,
pemanfaatan olahraga sebagai sarana
perubahan sosial masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kurangnya
fasilitas olahraga, terbatasnya program
pembinaan, dan rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya olahraga.

Oleh karena itu, diperlukan dukungan dan
kerja sama dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, keluarga,
dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan olahraga yang inklusif dan
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berkelanjutan. Dengan adanya dukungan
tersebut, olahraga dapat menjadi instrumen
strategis dalam membentuk generasi muda
yang sehat, berkarakter, produktif, dan
mampu memberikan kontribusi positif bagi
kehidupan  sosial = masyarakat serta
pembangunan bangsa.
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